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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWALI
NEGERI SIPIL PADA KANTOR PELAYANAN PERIZINAN
KABUPATEN BUTON

Mubhamad Rais. M

Universitas Terbuka
rais ut(dyahoo.co.id

Kata Kunci: Motivasi, PrestasiKerjaPegawaiNegeriSipil

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adamya motivasi dan prestasi kerja
yang belum optimal pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Bwton. Hal ini
diantaranya dapat dilihat dari tingkat kehadiran pegawai yang kurang optimal
dan kualitas pegawai yang masih rendah serta tingkat kesejahteraan pegawai
yang masih rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah motivasi berpengaruh
terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton serta seberapa besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja
Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton,
dengan populasi penelitian sebanyak 25 responden yaitu metode sensus.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket (kuesioner) dan wawancara
mendalam. Analisis Data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment (PPM) untuk mengetahui kuat lemahnya korelasi variabel motivasi dan
variabel prestasi kerja, yang dilanjutkan dengan Regresi Linear sederhana untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel motivasi terhadap variabel
presiasi kerja.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai korelasi r sebesar 0,779 dimana
hubungan antar variabel motivasi dan prestasi kerja berada dalam kategori
kuat. Variasi yang terjadi terhadap prestasi kerja sebesar 60,6 % disebabkan oleh
motivasi dan sisanya sebesar 39,4 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan vang positif dan
signifikan antara motivasi dan prestasi kerja pada Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton. Variasi yang terjadi terhadap prestasi kerja adalah sebesar
60,6 % disebabkan oleh motivasi dan sisanya sebesar 39,4 % dipengaruhi oleh
Jakior-faktor lain.
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ABSTRACT

EFFECT OF ACHIEVEMENT MOTIVATION TO WORK IN THE
OFFICE OF CIVILIAN EMPLOYEES STATE LICENSING SERVICE
DISTRICT BUTON

Muhamad Rais. M

The Open University
rais_ut{@yahoo.co.id

Keywords: Motivation, Performance of Civil Servants Working

The research was rationale behind this the unoptimally motivation and
work performance in Buton District Licensing Service unit. It can be seen from
the level of which employer attendance less than optimal and the low quality of
human resaurces (employees) and the low level of employee welfare is still low.
This study aims to analyze the effect on achievement motivation of civil servants
working in Buton District Office Licensing and to measure the influence of
motivation on job performance in the Civil Service Office of Licensing Buton
Regency.

The research was conducted in Buton District Licensing Services unit, had
population of 25 respondents with the census method. The data was collected
through a questionnaire (questionnaire) and in-depth interviews. Data analysis
performed by using Pearson Product Moment correlation (PPM) to determine the
strength of correlation of the variables of motivation and work performance
variables, followed by simple linear regression to find out how much effect
motivational variables on job performance variables.

The analysis showed that the correlation r value of 0.779 in which the
relationship between motivation and job performance variables are strong in this
category. Variations that occur on work performance by 60,6 % due to the
motivation and the balance of 39,4 % influenced by other factors.

So we can conclude that there is a positive and significant relationship
between motivation and job performance in Buton District Licensing Service
Office. Variations that occur on the job performance of 60,6 % due to the
motivation and the balance of 39,4 % influenced by other factors.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton terbentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Buton Nomor 8 Tahun 2007 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Teknis Lain dan Peraturan Bupati Buton Nomor 31 Tahun 2008
tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton.

Keududukan Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton merupakan unsur
pelaksana tugas tertentu Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala
Kantor yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah.

Dalam rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
tahun 2010 kepada Bupati Buton, Kantor Pelayanan Perizinan menyusun Laporan
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Tahun 2010.

Indikator Kinerja Sasaran Strategis ini menggunakan indicator kinerja oufput dan
outcome dari kegiatan-kegiatan yang direncanakan sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi kantor.
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1. Kedudukan

Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton merupakan salah satu lembaga
teknis lain sebagaimana disebutkan dalam pasal 4 Lembaran Daerah Kabupaten
Buton Nomor 40 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis
Lain, Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa Lembaga Teknis Lain terdiri atas
Satuan dan Kantor, yaitu sebagai berikut.

a. Satvan Polisi Pamong Praja

b. Kantor Pelayanan Perizinan

Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten merupakan salah satu lembaga teknis lain

yang berkedudukan sebagai unsur pendukung tugas Kepala Daerah.

2. Tugas Pokok

Berdasarkan Peraturan Bupati Buton Nomor 31 Tahun 2008 tentang Kedudukan,
Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten
Buton, Kantor Pelayanan Perizinan adalah unsur pelaksana tugas tertentu
Pemerintah Daerah. Kantor Pelayanan Perizinan dipimpin oleh seorang Kepala
Kantor yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah.Kantor Pelayanan Perizinan mempunyai tugas melaksanakan
kewenangan otonomi daerah dalam rangka pelaksanaan tugas tertentu di bidang
pelayanan perizinan.

Tugas pokok tersebut di atas, lebih lanjut dijabarkan ke dalam tugas pokok sub
bagian tata usaha dan seksi-seksi Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton,

yaitu sebagai berikut.
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a, Sub Bagian Tata Usaha; mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian
tugas Kepala Kantor dalam pelayanan administrasi dan ketatausahaan pada
satuan kerja di lingkungan Kantor Pelayanan Perizinan yang meliputi unsur
perencanaan keuangan, kepegawaian, umum dan perlengkapan, serta urusan
pendidikan dan pelatihan.

b. Seksi Pelayanan Perizinan; mempunyai tugas pokok memberikan urusan
pelayanan dan informasi tentang persyaratan yang harus dipenuhi oleh
pemchon (masyarakat perorangan dan atau badan usaha) sesuai jenis izin yang
dibutuhkan,

c. Seksi Penerimaan dan Pembukuan; mempunyai tugas pokok memberikan
pelayanan perizinan dan pembukuan atas sumber pendapatan asli daerah dari
pemohon sesuai izin yang dibutuhkan.

d. Seksi Penelitian dan Penertiban Izin; mempunyai tugas pokok memberikan
pelayanan dalam rangka penelitian dan penertiban izin kepada pemohon

sesuai dengan jenis izin yang dibutuhkan.

3. Fungsi
Dalam menyzlenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Bab 11 pasal 4
Peraturan Bupati Buton Nomor 31 Tahun 2008 tentang Kedudukan, Tugas Pokok,
Fungsi dan Tata Kerja Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton, dijelaskan
bahwa Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton mempunyai fungsi sebagai

berikut.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



42633

53

a. Pengaturan mekanisme dan prosedur kerja dalam rangka memperiancar
penyelesaian perizinan;

b. Penyusunan program pengembangan dan peningkatan pelayanan perizinan;

c. Pengelolaan pungutan biaya perizinan dan sumber-sumber pendapatan asli
daerah yang berkaitan dengan pelayanan perizinan;

d. Penyelenggaraan administrasi perizinan dengan menggunakan sistim satu pintu;

e. Pelaksanaan koordinasi dengan instansj teknis terkait untuk kelancaran proses
pelayanan perizinan;

f. Pengelolaan urusan ketatausahaan;

g. Pembinaan terhadap unsur-unsur terkait dan kelompok jabatan fungsional;

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

4. Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Pelayanan Perizinan
Secara rinci tugas pokok dan fungsi Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten

Buton adalah sebagai berikut.

a. Sub Bagian Tata Usaha
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan pelayanan teknis
administrasi dan ketatausahaan kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan
Kantor Pelayanan Perizinan yang meliputi urusan perencanaan, kepegawaian,
ketatausahaan, tata laksana dan hukum, keuangan, uinum dan perlengkapan,

humas dan protocol serta urusan pendidikan dan pelatihan. Untuk
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menyelenggarakan urusan tersebut, Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi

sebagai berikut.

1) Pelaksanaan urusan ketatausahaan yang meliputi surat menyurat dan arsip,
dokumentasi pelaporan, pengelolaan perlengkapan serta pelaksanaan urusan
kehumasan dan protocol

2) Pelaksanaan urusan perencanaan program, admnistrasi keuangan,
perbendaharaan dan penyusunan anggaran

3) Pelaksanaan urusan kepegawaian, hukum dan tata laksana

4) Penyusunan laporan atas penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan,
pembangunan yang berhubungan dengan pelayanan perizinan

5) Pelaksanaan tgas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor.

b. Seksi Pelayanan Perizinan

Seksi Pelayanan Perizinan mempunyai tugas melaksanakan urusan pelayanan
dan pemberian informasi tentang persyaratan yang harus dipenuhi oleh pemohon
(masyarakat, badan usaha swasta dan pemerintah) sesuai dengan jenis izin yang
dibutuhkan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Seksi Pelayanan Perizinan mempunyai
fungsi sebagai berikut.

1) Penyusunan bahan informasi yang sesuai dengan jenis izin yang dibutuhkan

oleh pemohon
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2) Pencatatan berkas pemohon yang masuk ataupun yang keluar sesuai dengan
jenis izin yang dibutuhkan oleh pemohon

3) Pemberian informasi tentang mekanisme dan prosedur kerja pelayanan
perizinan

4) Pelaksanaan sosialisasi menyangkut pelayanan perizinan

5) Pengumpulan bahan pedoman petunjuk teknis dalam perhitungan pajak dan
retribusi daerah atas izin yang diterbitkan

6) Penganalisaan besar atau kecilnya biaya yang harus dikenakan pada setiap
jenis izin

7) Penyiapan kelengkapan berkas administrasi izin yang ditandatangani oleh
pejabat yang berwenang

8) Pemberian pelayanan prima kepada pemohon secara cepat, cermat dan akurat

9) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor

c. Seksi Penerimaan dan Pembukuan
Seksi penerimaan dan pembukuan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan
penerimaan dan pembukuan atas sumber Pendapatan Asli Daerah dari pemohon
sesuai dengan jenis izin yang dibutuhkan.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Seksi Penerimaan dan
Pembukuan mempunyai fungsi sebagai berikut.
1) Pelaksanaan urusan administrasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah yang

bersumber dari Pelayanan Perizinan
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2) Pelaksanaan urusan pembukuan Pendapatan Asli Daerah yang bersumber dari
pelayanan perizinan

3) Pelaksanaan pelaporan perkembangan penerimaan Pendapatan Asli Daerah
yang bersumber dari pelayanan perizinan

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor

d. Seksi Penelitian dan Penerbitan Izin

Seksi penelitian dan penertiban izin mempunyai tugas memberikan pelayanan

dalam rangka penelitian dan penertiban izin kepada pemohon sesuai dengan jenis

izin yang dibutuhkan,

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Penelitian dan Penerbitan lzin

mempunyai fungsi sebagai berikut.

1) Pelaksanaan penelitian kelayakan dokumen pemohon

2) Pelaksanaan dan atau pengkoordinasian penelitian berkas pemohon yang
telah melalui pengujian lapangan, layak atau tidak

3) Pelaksanaan penelitian dan penerbitan izin kepada pemohon yang telah
melalui pengujian lapangan

4) Pelaksanaan pendataan seluruh obyek perizinan dan mencatat jenis izin yang
telah diterbitkan

5) Pelaksanaan monitoring dan evaiuasi terhadap jenis dan objek perizinan yang
telah diterbitkan

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala kantor.
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5. Susunan Organisasi

Susunan organisasi Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton mengacu pada
pasal 4 ayat (3) Lembaran Daerah Kabupaten Buton Nomor 40 Tahun 2007
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Lain yaitu “Kantor terdiri
dari atas 1 (satu) sub bagian tata usaha dan 3 (tiga) seksi”. Lembaran daerah
tersebut diuraikan lebih rinci lagi berdasarkan Peraturan Bupati Buton Nomor 31
Tahun 2008 tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton.

Adapun Susunan Organisasi Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton dapat

dilihat pada Lampiran 4.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi  hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi karakteristik
responden, deskripsi variable X (Motivasi) dan deskripsi variable Y (Prestasi Kerja)

yang diuraikan sebagai berikut.

1. Karakteristik Responden

Menghubungkan suatu kriteria atau variable maka dapat digunakan deskripsi
non variabe! yang bersumber dari data, namun tidak termasuk dalam variabel yang
diteliti.

Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri
Sipil (PNS) pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sebanyak 25

orang.Karakteristik responden yang divraikan untuk mengetahui pengaruh motivasi
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terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten
Buton meliputi karakteristik Responden berdasarkan masa kerja, karakteristik
responden berdasarkan pendidikan terakhir, karakteristik responden berdasarkan
besarmya gaji dan karakteristik responden berdasarkan uraian jumlah pegawai yang
tersebar pada SOTK Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton yang dapat dilihat

pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 sebagai berikut,

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah (orang) Prosentase (%)
1 1-5 9 36
2 6-10 5 20
3 11-15 2 8
4 16-20 3 12
5 21-30 6 24
Jumlah 25 100

Sumber: Data Kantor Pelayanan Perizinan Tahun 2011

Dari table 4.1 di atas dapat terlihat responden dengan masa kerja antara 1-5
tahun menempati urutan pertama dengan jumlah responden sebanyak 9 orang atau
sebesar 36%, responden dengan masa kerja 21-30 tahun menempati posisi kedua
dengan jumlah responden sebanyak 6 orang atau sebesar 24%, responden dengan
masa kerja 6-10 tahun menempai posisi ketiga dengan jumlah responden sebanyak 5
orang atau sebesar 20 %. Adapun responden dengan masa kerja 16-20 tahun
menempati posisi keempat dengan jumlah responden sebanyak 3 orang atau sebesar
12 %, disusul responden dengan masa kerja 11-15 tahun menempati posisi terakhir

dengan jumiah responden sebanyak 2 orang atau sebesar 2 %.
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Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada

Tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Responden Menurut Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%)

1 Strata 2 (S2) I 4

2 Strata 1 (S1) 10 40

3 Diploma 1 4

4 SMA 13 52

5 SMP 0 0

6 SD 0 0
Jumlah 25 100

Sumber: Data Kantor Pelayanan Perizinan Tahun 2011

Pada tabel 4.2 di atas terlihat bahwa responden dengan pendidikan terakhir

SMA menempati urutan pertama dengan jumiah responden sebanyak 13 orang atau

sebesar 52 % sedangkan responden yang berpendidikan Strata 1 (S1) berjumlah

sebanyak 10 orang responden atau sebesar 40%, kemudian menyusul responden

berpendidikan Magister (S2) dan Diploma (Sarjana Muda) masing-masing sebanyak

1 orang responden atau sebesar 4%. Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa jumtah

responden berpendidikan SMA dan Diploma perlu dinaikkan lagi tingkat

pendidikannya menjadi Sarjana (S1) dengan memberikan kesempatan dan fasilitasi

kepada para responden tersebut untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat Strata I

(S1).

Karakteristik responden berdasarkan besarnya gaji dapat diuraikan pada Tabel

4.3 sebagai berikut.
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Tabeld.3 Distribusi Jumlah Responden Menurut Besarnya gaji

No Jumlah {(orang) Prosentase (%)
1 3.560.000-4.000.000 3 12
2 3.000.000-3.400.000 2 8
3 2.000.000-2.900.000 11 44
4 1.000.000-1.500.000 9 36
Jumlah 25 100

Sumber: Data Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton Tahun 2011

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, responden dengan jumlah gaji sebesar Rp.
2.000.000-Rp.2.900.000 menempati urutan pertama dengan jumlah responden sebesar
11 orang atau sebesar 44%, selanjutnya responden dengan jumlah gaji sebesar
Rp.1.000.000-Rp.1.900.000 menempati nrutan kedua dengan jumlah responden
sebanyak 9 orang atau sebesar 36%. Sedangkan responden dengan jumlah gaji
sebesar Rp.3.000.000-Rp.3.400.000 menempati urutan ketiga dengan jumlah
responden sebanyak 3 orang atau sebesar 12%, kemudian pada posisi terakhir
ditempati oleh responden dengan jumlah gaji sebesar Rp. 3.500.000-Rp.4.000.000
dengan jumlah responden sebanyak 2 orang atau sebesar 8%.

Uraian tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang menerima
gaji di bawah Rp. 2.000.000 berjumlah cukup banyak yaitu sebesar 36%, sehingga
perlu diberikan tunjangan lain untuk dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai
tersebut. Tingkat penghasilan ini dapat mempengaruhi motivasi pegawai dalam
rangka meningkatkan prestasi kerja.Sehingga kebutuhan ini sangat vital karena
merupakan kebutuhan utama bagi Pegawai Negeri Sipil dalam upaya

mempertahankan kelangsungan hidup dan meningkatkan kesejahteraannya.
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Adapun karakteristik responden untuk melihat rincian jumiah pegawai
yang menempati SOTK Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton ditunjukkan

oleh Tabel 4.4sebagai berikut.

Tabel 4.4 Rincian Jumlah Pegawai yang menempati SOTK Kantor Pelayanan
Perizinan Kabupaten Buton

Kantor Pelayanan Perizinan Jumlah Pegawai | Persentase (%)
Kabupaten Buton
Sub Bagian Tata Usaha 6 24
Seksi Pelayanan Perizinan 7 28
Seksi Penerimaan dan pembukuan 6 24
Seksi Penelitian dan Penerbitan Izin 6 24
Jumlah - 25 100

Sumber: Data Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton Tahun 2011

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jumiah pegawai yang ada pada Kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton adalah sebanyak 25 orang. Jumlah pegawai
terbanyak berada pada Seksi Pelayanan Perizinan sebanyak 7 orang atau sebesar 28
%, kemudian disusul oleh Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Penerimaan dan
Pembukuan, serta Seksi Penelitian dan Penerbitan 1zin masing-masing dalam jumlah
yang sama yaitu scbanyak 6 orang atau sebesar 24%.

Selanjutnya untuk mengetahui lebih lanjut hubungan motivasi dengan prestasi
kerja pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton, maka dilakukan pengujian
validitas pada setiap item pertanyaan.ltem pertanyaan itu dinyakatan valid jika
mempunyai Korelasi minimum sama dengan 0,3. Jika koefisien korelasinya kurang

dari 0,3, maka item instrurnen tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk mempermudah
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perhitungan statistik, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Software

Packae for Social Sciences for Windows Versi 17 (SPSS 17).

2. Deskripsi Variabel X (Pengaruh Motivasi)

Variabel motiasi terdiri dari 5 (lima) dimensi yaitu dimensi kebumhan
fisiologis, dimensi kebutuhan keamanan, dimensi kebutuhan sosial, dimensi
kebutuhan penghargaan dan dimensi kebutuhan aktualisasi diri.

Dalam penelitian ini, untuk variabel motivasi dikembangkan menjadi 18
pertanyaan dengan rincian yaitu 4 (empat) item pertanyaan dimensi kebumhan
fisiologis, 3 (tiga) item pertanyaan untuk dimensi kebutuhan keamanan, 5 (lima) item
pertanyaan untuk dimensi kebutuhan sosial, 3 (tiga) item pertanyaan untuk dimensi
kebutuhan penghargaan dan 3 (tiga) item pertanyaan untuk dimensi kebutuhan

aktualisasi diri. Masing-masing dimensi diuraikan sebagai berikut.

a. Dimensi Kebutuhan Fisiologis

Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel X terlihat jumlah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap kebutuhan fisiologis adalah 19,
sedangkan skor terendah adalah 14. Untuk menentukan interval nilai yang digunakan
adalah dengan menggunakan nilai tertinggi dengan nilai interval terendah dan dibagi
dengan kategori yaitu (19-14/5) = 1,00. Jadi 1 merupakan panjang interval kelas.
Dimensi kebutuhan fisiologis dikembangkan menjadi 4 (empat item
pertanyaan).Adapun distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel

4.5.sebagai berikut.
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Tabel 4,5 Distribusi Jawaban Responden untuk Dimensi Kebutuhan Fisiologis

No | Distribusi Kategori Pegawai | Prosentase
Frekuensi (Jiwa) (%)
1 19-20 Sangat Setuju 2 8
2 17-18 Setuju 3 12
3 15-16 Ragu-Ragu 16 64
4 13-14 Tidak Setuju 4 16
5 11-12 Sangat Tidak Setuju 0 \
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai yaitu sebanyak 16 orang
atau sebesar 64% responden masih merasa ragu-ragu apakah kebutuhan fisiologisnya
yang diterima melalui gaji/ upah yang diteima sudah mencukupi kebutuhannya
dengan baik atau tidak. Kemudian menyusul sebanyak 4 orang pegawai atau sebesar
16% responden mengatakan bahwa mereka tidak setuju gaji/ upah yang mereka
terima sudah mampu memenuhi kebutuhan fisiologisnya. Pada posisi selanjutnya 3
orang pegawai atau sebesar 12 % responden mengatakan bahwa mereka setuju bahwa
gaji/ upah yang mereka peroleh sudah dapat memenuhi kebutuhan fisiologisnya,
kemudian pada posisi terakhir sebanyak 2 orang responden atau sebesar 8%
responden mengatakan bahwa mereka sudah sangat setuju kalan gaji/ upah yang
mercka miliki selama ini sudah dapat memenuhi kebutuhan fisiologisnya. Sementara
tidak ada pegawai atan sebesar 0,0 % pegawai yang mengatakan sangat tidak setuju

bahwa gaji yang mereka terima sudah dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
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b. Dimensi Kebutuhan Keamanan

Pada lampiran Lembar SPSS Data Vanabel X terlihat jumlah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap kebutuhan keamanan adalah 15,
sedangkan terendah adalah 10, dan untuk menentukan interval kelas nilai yang
digunakan adalah dengan menggunakan nilai tertinggi dengan nilai terendah dan
dibagi dengan kategori yaitu (15-10/5) = 1. Jadi 1 merupakan panjang Interval
Kelas.Dimensi kebutuhan kebutuhan keamanan dikembangkan menjadi 3 (tiga) item
pertanyaan.Adapun distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai

berikut.

Tabel 4.6 Jawaban Responden terhadap variabel Kebutuhan Keamanan Kerja

No Distribusi Pegawai Prosentase
Frekuensi Kategori {Jiwa) (%)

1 14-15 Sangat Setuju 12

2 12-13 Setuju 16 64

3 10-1t Ragu-Ragu 24

4 8§—9 Tidak Setuju 0 0

5 67 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.6 teriihat bahwa kategori setuju merupakan kategori yang
terbesar yaitu sebanyak 16 orang (64%). Ini berarti bahwa keamanan lingkungan
kerja, jaminan hari tua (tabungan pensiun) serta asuransi kesehatan (askes) telah
memberikan rasa aman dan nyaman bagi pegawai Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton. Pada posisi selanjutnya yaitu sebanyak 6 orang pegawai (24%)

menyatakan masih ragu-ragu terhadap kebutuhan keamanan, kemudian selanjutnya
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menyusul sebanyak 3 orang pegawai (12%) mengatakan bahwa mereka sangat setuju
bahwa di lingkungan kerja sangat dibutuhkan keamanan. Tidak ada pegawai/
responden (0%) yang mengatakan bahwa mereka tidak membutuhkan kondisi yang

aman dalam lingkungan kerja mereka.

c. Dimensi Kebutuhan Sesial
Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel X terlihat jurnlah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap kebutuhan sosial adalah 24,
sedangkan terendah adalah 16, dan untuk menentukan interval kelas nilai yang
digunakan adalah dengan menggunakan nilai tertinggi dengan nilai terendah dan
dibagi dengan kategori yaitu (24-16/5) = 1,60 dibulatkan ke abwah menjadi 2. Jadi 2
merupakan panjang Interval.
Dimensi kebutuhan sosial dikembangkan menjadi 5 (lima) item pertanyaan.

Adapun distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Jawaban Responden terbadap variabel kebutuhan Sosial

No Distribusi Kategori Pegawai | Persentase
Frekuensi (Jiwa) (%)

1 23-25 Sangat Setuju 5 20

2 2022 Setuju 13 52

3 17-19 Ragu-Ragu 6 24

4 14-16 Tidak Setuju 1 4

S 11-13 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 25 160

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
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Berdasarkan tabel 4.7 bahwa kebutuhan sosial terbesar responden
merupakan kategori setuju dengan jumlah 13 orang (52%). Ini berarti bahwa staf
dengan atasan maupun sesama rekan kantor, kondisi sosial kerja mereka berjalan
baik, namun sebanyak 6 orang (24 %) menyatakan ragu-ragu/netral yang bererti ada
beberapa orang pegawai yang merasa hubungannya baik dengan atasannya maupun
ada beberapa pegawai yang rekan sekerjanya tidak akrab. Sebanyak 5 orang (20%)
mengatakan sangat setuju, 1 orang (4%) mengatakan tidak setuju, dan tidak ada

pegawai yang mengatakan sangat tidak setuju (0,00%).

d. Dimensi Kebutuhan Penghargaan

Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel X terlihat skor tertinggi yang
diperoleh dari responden penelitian terhadap kebutuhan penghargaan adalah 15,
sedangkan terendah adalah 8, dan untuk menentukan interval kelas nilai yang
digunakan adalah dengan menggunakan nifai tertinggi dengan nilai terendah dan
dibagi dengan kategori vaitu (15-8/5) = 1,40 dibulatkan menjadi 1. Jadi panjang
interval kelas adaiah 1.

Dimensi kebutuhan kebutuhan penghargaan dikembangkan menjadi 3 (tiga)
item pertanyaan.Adapun distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.8

sebagai berikut.
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Tabel 4.8 Jawaban Responden terhadap variabel kebutuhan Penghargaan

No Distribusi Kategori Pegawai Persentase
Frekuensi (Jiwa) (%)

1 14-15 Sangat Setuju 3 12
2 1213 Setuju 12 48
3 10-11 Ragu-Ragu 9 36
4 89 Tidak Setuju 1 4

5 67 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
Dijelaskan pada tabel 4.8 bahwa kategori setuju adalah terbanyak dengan jum!lah
responden 12 orang (52,54%). Ini berarti pimpinan cukup baik menghargai prestasi
kerja bawahannya. Diikuti kategori ragu-ragu dengan jumlah 9 orang (36%),
berarti staf merasa pimpinan cukup baik memberikan penghargaan dalam prestasi
mereka. Kategori sangat setuju sebanyak 3 orang (12%), kategori kurang setuju 1
orang (4%). Tidak ada responden yang mengatakan sangat tidak setuju atau 0

orang (0,00%).

e. Dimensi Kebutuhan Aktualisasi Diri.

Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel X terlihat jumlah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap kebutuhan aktualisasi diri adalah
14, sedangkan terendah adalah 9, dan untuk menentukan interval kelas nilai yang
digunakan adalah dengan menggunakan nilai tertinggi dengan nilai terendah dan
dibagi dengan kategori yaitu (14-9/5) = 1. Jadi | merupakan panjang Interval Kelas.

Dimensi kebutuhan aktualisasi dirt dikembangkan menjadi 3 (tiga) item
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pertanyaan.Adapun distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai

berikut.

Tabel 4.9 Jawaban Responden terhadap variabel Kebutuhan Aktualisasi Diri

No Distribusi Kategori Pegawai Persentase
Frekuensi {Jiwa) (%)
1 13-14 Sangat Setuju 9 36
2 11-12 Setuju 13 52
3 9-10 Ragu-Ragu 3 12
4 7-8 Tidak Setuju 0 0
5 5-6 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011

Kebutuhan aktualisasi din para responden yang terbanyak adalah kategori

setuju dengan jumlah responden 13 orang (52%) sehingga pegawai mampu

mengembangkan kemajuan dini dimana mereka bekerja. Kemudian kategori sangat

setuju dengan jumtah 9 orang (36%), kategori ragu-ragu 3 orang {12%). Tidak ada

responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju {0 %).

3. Deskripsi Variabel Y (Prestasi Kerja Pegawai)

Prestasi kerja pegawai dijabarkan ke dalam 9 (Sembilan) sub variabel yang

tersebar dalam 16 item pertanyaan yaitu 3 (tiga) item pertanyaan berhungan dengan

kualitas dan kuantitas pekerjaan, 2 (dua) item pertanyaan berhubungan dengan kerja

sama, 1 (satu) item pertanyaan berhubungan dengan kepemimpinan, 2 (dua) item

pertanyaan berhubungan dengan kehati-hatian, 1 (satu) item pertanyaan berhubungan

dengan inisiatif, 4 (empat) item pertanyaan berhubungan dengan pengetahuan
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mengenai jabatan, 1 (satu) item pertanyaan berhubungan dengan kesetiaan, 1 (satu)
item pertanyaan berhubungan dengan tanggung jawab dan 1 (satu) item pertanyaan
berhubungan dengan kerajinan. Distribusi jawaban responden pada masing-masing

sub variabe! diuraikan sebagai berikut.

a. Kualitas dan Kuanfitas Pekerjaan

Pada jampiran Lembar SPSS Data Variabel Y terlihat jumlah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap sub variabel kualitas dan kuantitas
pekerjaan adalah 15, sedangkan terendah adalah 11, dan untuk menentukan interval
kelas nilai yang digunakan adalah dengan menggunakan nilai tertinggi dengan nilai
terendah dan dibagi dengan kategori yaitu (15-11/5) = 0,8 dibulatkan menjadi 1. Jadi
1 merupakan panjang Interval Kelas. Sub variabel kualitas dan kuantitas pekerjaan
kembangkan menjadi 3 (tiga) item pertanyaan. Adapun distribust jawaban responden

dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut.

Tabel 4.10 Tanggapan responden mengenai kualitas dan kuantitas pekerjaan

No Distribusi Kategori Pegawai Persentase
Frekuensi (Jiwa) (%)
1 14-15 Sangat Baik 2 8
2 12-13 Baik 21 84
3 10-11 Kurang Baik 2 8
4 8-9 Tidak Baik 0 0
5 6-7 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah 2011
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 21
orang (84%) mengatakan bahwa sub variabel kualitas dan kuantitas pekerjaan sudah
baik. Kemudian 2 orng responden masing-masing menjawab sub variabel kualitas
dan kuantitas pekerjaan sangat baik dan kurang. Tidak ada responden (0%) yang
mengatakan bahwa sub variabel kualitas dan kuantitas pekerjaan tidak baik dan

sangat tidak baik.

b. Kerja sama

Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel Y terlihat jumlah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap sub variabel kerja sama adalah 10,
sedangkan terendah adalah 6, dan untuk menentukan interval kelas nilai yang
digunakan adalah dengan menggunakan nilai tertinggi dengan nilai terendah dan
dibagi dengan kategori yaitu (10-6/5) = 0,8 dibulatkan menjadi 1. Jadi } merupakan
panjang Interval Kelas. Sub variabel kerja sama dikembangkan menjadi 2 (dua) item
pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.11
sebagai berikut.

Tabel 4.11 Tanggapan responden mengenai kerja sama

No Distribusi Kategori Pegawai Persentase
Frekuensi (Jiwa) {%)
1 9-10 Sangat Baik 5 20
2 7-8 Baik 19 76
3 5-6 Kurang Baik 1 4
4 3-4 Tidak Baik 0 0
5 1-2 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolahTahun 2011
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Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 19
orang (76%) mengatakan bahwa sub variabel berada dalam kategori baik, selebihnya
5 responden (20%) mengatakan sangat baik dan 1 responden (4 %) mengatakan
kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang mengatakan bahwa sub variabel kerja

sama berada dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik.

c. Kepemimpinan
Pada sub variabel kepemimpinan (LihatPada lampiran Lembar SPSS Data
Variabel Y pada Kolom P6), kuesioner hanya dikembangkan menjadi 1 (satu) item

pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut.

Tabel 4.12 Tanggapan responden mengenai kepemimpinan

No Skor Kategori { Kategori Pegawai Persentase
(Jiwa) (%)
1 5 Sangat Baik 3 12
2 4 Baik 20 80
3 3 Kurang Baik 2 8
4 2 Tidak Baik 0 0
5 1 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 20
orang (80%) mengatakan bahwa sub vartabel kepemimpinan berada dalam kategori
baik, selebihnya 3 responden (12%) mengatakan sangat baik dan 2 responden (8 %)
mengatakan kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang mengatakan bahwa sub

variabel kepemimpinan berada dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik.
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d. Kehati-hatian

Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel Yterlihat jumiah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap sub variabel kehati-hatian adalah 9,
sedangkan terendah adalah 6, dan untuk menentukan interval kelas nilai yang
digunakan adalah dengan menggunakan nilai tertinggi dengan nilai terendah dan
dibagi dengan kategori yaitu (9-6/5) = 0,6 dibulatkan menja&i 1. Jadi 1 merupakan
panjang Interval Kelas. Sub variabel kehati-hatian hanya dikembangkan menjadi 2
(dua) item pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel

4.13 sebagai berikut.

Tabel 4.13 Tanggapan responden mengenai kehati-hatian

No Distribusi Kategori Pegawai Persentase
Frekuensi {Jiwa) (%)
1 9-10 Sangat Baik 4 16
2 7-8 Baik 20 80
3 5-6 Kurang Baik 1 4
4 34 Tidak Baik 0 0
5 1-2 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumiah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 20
orang (80%) mengatakan bahwa sub variabel kehati-hatian berada dalam kategori
baik, selebihnya 4 responden (16%) mengatakan sangat baik dan ] responden (4 %)
mengatakan kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang mengatakan bahwa sub

variabel kehati-hatian berada dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik.
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e. Inisiatif
Pada sub variabel inisiatif {Lihat Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel
Ypada Kolom P9), kuesioner hanya dikembangkan menjadi 1 (satu) item pertanyaan

yang dapat dilihat pada Tabel 4.14 sebagai berikut.

Tabel 4.14 Tanggapan responden mengenai inisiatif

No Skor Kategori | Kategori Pegawai Persentase
{Jiwa) (%)
1 5 Sangat Baik 3 12
2 4 Baik ‘ 20 80
3 3 Kurang Baik 2 8
4 2 Tidak Baik 0 0
5 1 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumiah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah 2011
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 20
orang (80%) mengatakan bahwa sub variabel inisiatif berada dalam kategori baik,
selebihnya 3 responden (12%) mengatakan sangat baik dan 2 responden (8 %)
mengatakan kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang mengatakan bahwa sub

variabel inisiatif berada dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik.

f. Pengetahuan mengenai jabatan

Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel Yteriihat jumlah skor tertinggi
yang diperoleh dari responden penelitian terhadap sub variabel pengetahuan
mengenai jabatan adalah 18, sedangkan terendah adalah 14, dan untuk menentukan

interval kelas nilai yang digunakan adalah dengan menggunakan nilai tertinggi
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dengan nilai terendah dan dibagi dengan kategori yaitu (18-14/5)} = 0,8 dibulatkan
menjadi 1. Jadi 1 merupakan panjang Interval Kelas. Sub variabel pengetahuan
mengenai jabatan dikembangkan menjadi 4 (empat) item pertanyaan. Adapun

distribusi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut.

Tabel 4.15 Tanggapan responden mengenai pengetahuan jabatan

No Distribusi Kategori Pegawai Persentase
Frekuensi {Jiwa) (%)
1 17-18 Sangat Baik 5 20
2 15-16 Baik 18 72
3 13-14 Kurang Baik 2 8
4 11-12 Tidak Baik 0 0
5 9-10 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 25 100

Sumnber : Data Primer yang diolah Tabun 2011
Berdasarkan Tabel 4.15di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 18
orang (72%) mengatakan bahwa sub variabel pengetahuan mengenai jabatan berada
dalam kategori baik, selebihnya 5 responden (20%) mengatakan sangat baik dan 2
responden (8 %) mengatakan kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang
mengatakan bahwa sub variabel pengetahuan mengenai jabatan berada dalam

kategori tidak baik dan sangat tidak baik.

g. Kesetiaan
Pada sub variabel kesetiaan (Lihat Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel
Ypada Kolom P14), kuesioner hanya dikembangkan menjadi 1 (satu) item

pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.16 sebagai berikut.
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Tabel 4.16 Tanggapan responden mengenai kesetiaan

No Skor Kategori | Kategori Pegawai Persentase
(Jiwa) (%)
I 5 Sangat Baik 9 36
2 4 Baik 15 60
3 3 Kurang Baik | 4
4 2 Tidak Baik 0 0
5 1 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 15
orang (60%) mengatakan bahwa sub variabel kesetiaan berada dalam kategori baik,.
selebihnya 9 responden (36%) mengatakan sangat baik dan 1 responden (4 %)
me;lgatakan kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang mengatakan bahwa sub

variabel kesetiaan berada dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik.

h. Tanggungjawab

Pada sub variabel tanggung jawab (Lihat Lampiran Lembar SPSS Data
Variabel Y pada Kolom P15), kuesioner hanya dikembangkan menjadi 1 (satu) item
pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.17 sebagai berikut.

Tabel 4,17 Tanggapan responden mengenai tanggung jawab

No Skor Kategori | Kategori Pegawai Persentase
(Jiwa) (%)
] 5 Sangat Baik 1 4
2 4 Baik 23 92
3 3 Kurang Baik 1 4
4 2 Tidak Baik 0 0
5 ] Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
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Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 23
orang (92%) mengatakan bahwa sub variabel tanggung jawab berada dalam kategori
baik, selebihnya | responden (%) mengatakan sangat baik dan | responden lainnya (8
%) mengatakan kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang mengatakan bahwa

suba variabel tanggung jawab berada dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik.

i. Kerajinan
Pada sub variabel kesetiaan (Lihat Pada lampiran Lembar SPSS Data Variabel
Ypada Kolom P16), kuesioner hanya dikembangkan menjadi 1 (satu) item

pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.18 sebagai berikut.

Tabel 4.18 Tanggapan responden mengenai kesetiaan

No Skor Kategori | Kategori Pegawai Persentase
{Jiwa) (%)
1 5 Sangat Baik 9 36
2 4 Baik 15 60
3 3 Kurang Baik 1 4
4 2 Tidak Baik 0 0
5 1 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumiah 235 100

Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2011
Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, sebagian besar responden yaitu sebanyak 15
orang (60%) mengatakan bahwa sub variabel kerajinan berada dalam kategori baik,
selebihnya 9 responden (36%) mengatakan sangat baik dan 1 responden (4 %)
mengatakan kurang baik. Tidak ada responden (0%) yang mengatakan bahwa sub

variabel kerajinan berada dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik.
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C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel X

(Motivasi) dan Variabel Y (Prestasi Kerja) digunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Menentukan hubungan (korelasi) antara Variabel Motivasi (X) dengan Variabel Y
Prestasi Kerja (Y) serta seberapa kuat hubungan antara Variabel tersebut dengan
menggunakan teknik Korelasi Pearson Product Moment (PPM). Untuk
mempermudah perhitungan statistik dalam rangka penentuan korelasi antara
variabel X dan Variabel Y, penulis menggunakan bantuan Program SPSS 17.

b. Setelah mengetahui ada tidaknya korelasi antara kedua variabel tersebut, kemudian
menentukan ada tidaknya pengaruh dengan menggunakan teknik regresi linear
sederhana dengan menggunakan persamaan linear: Y =a+ b X +e.

c. Setelah memperoleh persamaan regresi, maka dapat diketahui seberapa besar
Variabel X (Motivasi) mempengaruhi Variabel Y (Prestasi Kerja).

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan secara statistik memiliki
kaidah sebagai berikut:

— Jika nilai probabiiitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig atau
(0,05>Sig), maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya stgnifikan.

— Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig atau
(0,05<Sig), maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak signifikan

Adapun kalimat hipotesis dari penelitian ini yaitu:
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1.Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dengan prestasi

kerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Pelayanan Perizinan Kota Kabupaten

Buton

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dengan

prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Pelayanan Perizinan

Kabupaten Buton

2.Ha: Besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja adalah > 50 %
Ho : Besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja adalah <50 %

Adapun data hasil korelasi antara variabel X (motivasi) dengan Variabel Y

42633

(prestasi kerja) dapat dilihat pada lampiran dalam penelitian ini. Adapun data

Korelasi yang menunjukkan keterkaitan hubungan antara Variabel X (kinerja) dan Y

(Kepuasan) dapa dilihat pada lembar kerja SPSS pada tabel berikut.

Tabel 4.19 Korelasi Pearson Product Moment antara Variabel Kinerja dan

Kepuasan
Comelations
motivasi prestasi kerja

Hmotivasi Pearson Correlation 1 779
Sig. {2-tailed} .025
N 25 25
prestasi kerja  Pearson Correfation J79 1

ﬂ Sig. (2-tailed) 025
N 25 25

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).

Sumber: Pengolahan Data Korelasi PPM menggunakan Program Komputer SPSS 17

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



42633

79

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, diperoleh nilai sig hasil Korelasi Pearson
Product Moment antara variabel motivasi dan prestasi kerja adalahsebesar 0,025. Jika
dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,025 lebih kecil
dari nilai probabilitas Sig atau (0,025 < 0,05). Berdasarkan hasil perhitungan statistik
SPSS tersebut menghasilkan kaidah keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya signifikan. Atau dengan kata lain diperoleh keputusan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel motivasi dan variabel prestasi
kerja.

Kemudian Jika melihat interprestasi korelasi nilai Pearson Corellation
(nilai r), diperoleh nilai hasi! perhitungan sebesar 0,779. Menurat Riduwan (2010:
136) sebagaimana tercantum dalam tabel 3.1 disimpulkan bahwa nilai r (0,779)
berada pada interval 0,60-0,799, yaitu hubungan antara variabel X dan variabel Y
masuk dalam kategori kuat. Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel motivasi dengan variabel prestasi kerja dengan
kekuatan hubungan berada dalam interval kuat.

Kemudian lebih lanjut untuk mengetahui apakah variabel motivasi
berpengaruh terhadap variabel prestasi kerja, digunakan analisis regresi linear
sederhana. Model persamaan linear yang digunakan adalah Y = a + b X. Untuk
menguji apakah model persamaan ini sudah dapat digunakan maka dengan melihat
hasil perhitungan sig dengan kaidah keputusan sebagai beikut:

- Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka model ditolak

- Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka mode] diterima
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Untuk mengetahui hasil sig regresi linear dapat dilihat pada Tabel 4.20
Lembar SPSS sebagai berikut.

Tabel 4.20 Koefisien Regresi

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
JModel B Std. Error Bata t Sig.
1 (Constant) 36.170 11.954 3.026 .006
motivasi .393 .164 q79 2.393 025

Slimber: Pengolahan Data Regresi Linear menggunakan Program SPSS 17

Berdasarkan tabel 4.20 di atas diketahui bahwa nilai probabilitas sig 0,025 <
0,05, maka model persamaan regresi Y = a + b X + ¢ diterima. Kemudian lebih lanjut
berdasarkan tabel di atas diketahui nilai konstanta regresi ( a = 36,170 ), nilai slope
atau kemiringan regresi ( b = 0,393 ) dan nilai error ( € = 0 ), maka dengan demikian
diperoleh persamaan regrasi linear Y = 36, 170 + 0, 393 X_

Berdasarkan uraian-uraian pengujian hipotesis di atas maka terbukti bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan prestasi kerja
Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton.

Pengujian hipotesis untuk mengetahui seberapa besar Variabel X (Motivasi)
mempengaruhi Variabel Y (Prestasi Kerja) dapat dilihat dengan menggunakan
koefisien determinasi.Untuk mengetahui koefisien determinasi dapat dilihat pada
Lembar SPSS hasil perhitungan regresi linear sederhana pada Tabel 4.21 sebagai

berikut.
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Tabel 4.21 Koefisicn determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Emor of the
Model R R Square Square Estimate

1 779° 6086 572 3.68957

a. Predictors: {Constant), mofivasi
Sumber: Pengolahan Data Regresi Linear menggunakan Program SPSS 17

Koefisien determinasi menerangkan seberapa variasi Y yang disebabkan oleh
X. Koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom R Square.Nilai R Square yang
diperoleh adalah 0,606. Interprestasi dari nilai tersebut adalah bahwa variasi yang
terjadi terhadap prestasi kerja sebesar60, 6 % disebabkan oleh motivasi dan sisanya

sebesar 39,4 % dipengaruhi oleh hal-hal lain di luar persamaan ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini terdiri dari pembahasan mengenai Motivasi
Kantor Pelayanan perizinan Kabupaten Buton, Prestasi Kerja Kantor Pelayanan
Perizinan kabupaten Buton dan Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja Kantor

Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton.

1) Motivasi Pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

Motivasi Pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton dapat

diuraikan sebagai berikut.
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8. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis yang berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi
yang secara langsung berkaitan erat dan merupakan sumber kepuasan kerja, sehingga
variabel yang ini didasarkan pada kebutuhan minimum, melalui upah atau gaji yang
didapat atau diterima sebagai imbalan atas jasa yang diberikan .

Kebutuhan ini dipandang sebagai kebutuhan yang mendasar, bukan saja
karena setiap orang membutuhkannya terus menerus akan tetapi juga karena
pemuasan berbagai kebutuhan tersebut seseorang tidak akan dapat hidup secara
normal. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan primer untuk memenuhi fisiologis dan
biologis.

Berdasarkan basil kuesioner sebagaimana tertera dalam tabel 4.5, sebagian
besar pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton atau sebesar 64 %
mengatakan bahwa mereka ragu-ragu kebutuhan fisiologis mereka sudah terpenuhi.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kebutuban fisiologis pegawai Kantor
Pelayanan Perizinan kabupaten Buton belum sepenuhnya sesuvai dengan harapan
dengan para pegawai tersebut.

Hal tersebut di atas sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ir.
Azizu, Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton pada tanggal 17 Juli
2011 sebagai berikut.

Sehubungan dengan saya, gaji yang saya terima sudah bisa mencukupi
kebutuhan sehari-hari, baik itu sandang, pangan maupun papan.Namun
bagi para bawahan saya, saya kira sebagian besar masih merasa belum
mencukupi.Dari 25 orang pegawai Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton, hampir 40% bawahan saya yang berpenghasilan di
bawah Rp. 2.000.000.Tentu saja gaji para bawahan saya belum
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mencukupi, apalagi zaman sekarang ini harga barang-barang pokok
sangat mahal.

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling mendasar, kebutuhan
yang paling pertama harus diadakan dimana dalam Teori Maslow {dalam Lusier,
1996: 174) kebutuhan ini berada dalam hierarki atau tingkatan pertama. Demikian
pula Gomes (1999: 189) mengatakan bahwa “Kebutuhan fisiologis merupakan
kebutuhan mempertahankan hidup, dan menifestasinya yang nyata akan tampak
dalam pemenuhan kebutuhannya akan sandang, pangan dan perumahan kebutuhan
ini dipandang sebagai kebutuhan yang mendasar”.

Kedua teori di atas jika dihubungkan dengan hasil kuesioner dan hasil
wawancara, sangat jelas menunjukkan bahwa Kebutuhan Fiologis pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton belum terpenuhi sesuai dengan
ﬁarapan.Maka menurut penulis, kebutuhan ini perlu mendapat perhatian lebih

dari pimpinan.

b. Kebutuhan Keamanan

Kebutuhan keamanan keria dalam identifikasi variabel diartikan sebagai
kebutuhan akan kondisi aman dan tentram, bebas dari rasa takut, serta perlindungan
dari bahaya, ancaman dan perampasan atau pemecatan dari pekerjaan.

Pemenuhan kebutuhan keamanan ini dimaksudkan untuk membantu
memelihara semangat dan gairah kerja pegawai, sehingga mampu menciptakan

sumber daya manusia yang berguna. Adanya lingkungan kerja yang aman dapat
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menjamin keselamatan pegawai, jaminan hari tua serta asuransi kesehatan akan
memberikan rasa tentram bagi pegawai yang bersangkutan.

Kebutuhan keamanan juga mencakup kesclamatan dan kesehatan kerja
Tempat dimana seseorang bekerja harus bertanggung jawab untuk menyediakan
tempat kenja yang bebas dari bahaya yang diketahui dan wajib mengasuransikan
pegawai, serta jaminan hari tua.

Berdasarkan hasil kuesioner, pada tabel 4.6 tampak bahwa sebagian besar
(sebesar 64%) pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton setuju bahwa
kebutuhan keamanan sangat penting untuk meningkatkan motivasi kerja. Apalagi
didukung dengan kondisi lingkungan kerja yang aman sebagaimana yang dikatakan
oleh Bapak Ir. Azizu, Kepala kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton tanggal
17 Juli 2011 bahwa ”Ya, Alhamdulillah sejauh ini kondisi keamanan lingkungan
kantor cukup kondusif. Apalagi para bawahan saya sudah sangat akrab, saling
menghormati dan saling menghargai jadi sejauh ini hampir tidak pemah terjadi
konflik antara bawahan saya, maupun antara saya dengan bawahan saya.”.

Kebutuhan keamanan juga merupakan kebutuban yang sangat penting selain
kebutuhan fisiologis, dimana kita pahami bersama bahwa kita tidak mungkin bekerja
dengan baik dan tenang kalau kondisi lingkungan kerja tidak aman.Mengingat
pentingnya kebutuhan ini, maka dalam hierarki kebutuhan menurut Maslow dalam
Lusier (1996: 175) menempatkan kebutuhan keamanan dalam posisi kedua setelah
kebutuhan fisiologis.Kebutuhan keamanan juga mencakup keselamatan dan
kesehatan kerja. Perusahaan bertanggung jawab untuk menyediakan tempat kerja

yang bebas dari bahaya yang diketahui dan wajib mengasuransikan karyawan, serta
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jaminan hari tua (Dessler, 1997;308).

Pendapat-pendapat para ahli di atas tentang kebutuhan keamanan sejalan
dengan hasil kuesioner dan hasil wawancara, dimana disimpulkan bahwa pegawai
Kantor Pelayanan Penzinan Kabupaten Buton setuju bahwa mereka membutuhkan

keamanan agar tetap memiliki motivasi dalam bekerja.

¢. Kebutuban Sosial

Kebutuhan Sosial merupakan kepuasan untuk menjalin hubungan dengan
orang lain, perasaan memiliki serta diterima dalam suatu kelompok dengan rasa
kekeluargaan serta kasih sayang. Kebutuhan ini bisa dicapai dengan kerja sama.

Berdasarkan hasil kuesioner, dalam tabel 4.7 tampak bahwa sebagian besar
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton yaitu sebesar 52% setuju
bahwa kebutuhan sosial memberikan motivasi yang baik dalam bekerja. Kebutuhan
sosial tersebut dilandasi oleh sikap saling menghargai dan saling menghormati. Hal
ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bapak Ir. Azizu, Kepala Kantor
Pelayanan Penizinan Kabupaten Buton tanggal 17 Juli 2011 yaitu “dalam setiap rapat
saya senantiasa menyampaikan kepada bawahan saya untuk menanamkan dalam hati
sikap saling menghargai baik kepada atasan maupun kepada sesama rekan kerja.
Selain itu saya anjurkan juga untuk menanamkan dalam hati bahwa satu kantor
adalah sebuah keluarga, dapat menempatkan posisi masing-masing dengan baik”.

Manusia merupakan makhluk sosial.Sebagai makhluk sosial, tentu saja
manusia memiliki salah satu kebutuhan yang disebut kebutuhan sosial.Kebutuhan

sosial dalam hierarkis Maslow (dalam Lusier, 1996: 176) menempati posisi
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ketiga.Dalam sebuah hubungan sosial manusia menjalin keeratan sosial. Sehubungan
dengan hal tersebut, Indrawijaya (1989 125) mengatakan sebagai berikut:
Kelompok yang mempunyai tingkat keeratan yang tinggi cenderung
menyebabkan para pekerja puas berada dalam kelompok.Kepuasan itu
timbul terutama berkat kurangnya ketegangan kurangnya kecemasan
dalam kelompok dan mereka lebih mampu menyesuaikan diri dengan
tekanan pengaruh dari pekerjaan.
Dari uraian diatas, baik dan berdasarkan hasil kuesioner, hasil wawancara
maupun berdasarkan teori penulis menyimpulkan bahwa pegawai Kantor Pelayanan

Perizinan Kabupaten Buton sudah memiliki kebutuhan sosial yang baik yang

dilandasi oleh sikap saling menghormati dan saling menghargai.

d. Kebutuhan Penghargaan

Kebutuhan penéhargaan adalah pemberian penghargaan oleh pimpinan atas
prestasi dalam menjalankan pekerjaannya. Pengakuan atas prestasi ini merupakan
motivator yang kuat bagi pegawai untuk bekerja lebih giat lagi.

Berdasarkah hasil kuesioner, dalam tabel 4.8 tamnpak bahwa hampir setengah
atau sebesar 48 % pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton setuju
bahwa kebutuhan penghargaan dapat memacu motivasi mereka untuk bekerja.

Bentuk motivasi Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton adalah
pemberian penghargaan berupa ucapan terima kasih dan promosi sebagaimana
diuraikan dalam hasi} wawancara tanggal 17 Juli 2011 yaitu ” Sejauh ini penghargaan
yang saya berikan baru sebatas ucapan rasa terima kasih, dan memberikan promosi

kepada pegawai yang bersangkutan untuk menempati posisi baru yang lebih baik”.
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Menurut teori Mastow (dalam Lusier, 1996: 177), kebutuhan penghargaan
dalam hierarkis kebutuhan manusia menempati urutan keempat setelah kebutuhan
fisiologis, kebutuhan keamanan dan kebutuhan sosial.Lebih lanjut menurut
Soeprihananto (2000;23) penghargaan, pengakuan atau recognition atas suatu prestasi
yang telah dicapai oleh seseorang akan merupakan motivator yang kuat. Pengakuan
atas suatu prestasi, akan memberikan kepuasan batin yang lebih tinggi dari pada
penghargaan dalam bentuk materi / vang atau hadiah. Penghargaan atau pengakuan
dalam bentuk piagam penghargaan atau medali dapat menjadi motivator yang lebih
kuat dibandingkan dengan hadiah yang berupa barang atau uang/bonus.

Dengan membandingkan antara teori dan hasil penelitian (hasil wawancara
dan hasil kuesioner), penulis menyimpulkan bahwa kebutuhan penghargaan oleh
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sudah cukup terpenuhi
(sebesar 49 % ), namun perlu ditingkatkan lagi. Sejauh int yang terpenuhi baru
sebatas ucapan terima kasih dan promosi. Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa
perlu ada penghargaan tambahan dari pimpinan diantaranya adalah penghargaan
dalam bentuk hadiah atau piagam. Karena menurut penulis, kebutuhan tersebut bisa
lebih sering dirasakan oleh pegawai. Sementara penghargaan dalam bentuk promosi
bersifat agak terbatas, dimana jabatan promosi jabatan struktural dalam dunia
birokrasi berbentuk piramida, semakin ke atas semakin kecil. Atau dengan kata lain
yang mendapatkan promosi posisi jabatan struktural semakin tinggi tingkatannya

akan semakin sedikit.
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e. Aktualisasi Diri

Faktor ini merupakan kebutuhan pegawai untuk mengembangkan diri dan
berbuat yang paling baik hasilnya bagi kepentingan lembaga. Untuk meningkatkan
kualitas anggota, suatu organisasi harus menjalankan usaha-usaha pengembangan.

Berdasarkan hasil kuesioner, dalam tabel 4.9 tampak bahwa sebagian besar
pegawai (sebesar 52 %) pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton
mengatakan mereka setuju bahwa kebutuhan aktualisasi diri merupakan salah satu
kebutuhan yang dapat memacu motivasi mereka dalam bekerja.

Pimpinan sangat memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk
mengembangkan diri. Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bapak Ir.
Azizu Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton pada tanggal 17 Juli
2011 sebagai berikut.

Ya, tentu saja saya memberikan kesempatan kepada bawahan saya untuk

mengaktualisaskan diri. Namun saya juga menganjurkan agar jangan lupa

membantu teman atau menularkan pengetahuan tentang pekerjaan yang
dimilikinya kepada rekan kerjanya yang masih berpengetahuan minim.

Berdasarkan teori Maslow (dalam Lusier, 1996: 178), kebutuhan aktualisasi
diri menempati urutan kelima setelah kebutuhan fisiologis, kebutuhan kearnanan,
kebutuhan sosial dan kebutuhan penghargaan. Menurut As'ad (1981;49) kebutuhan
aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk mengembangkan diri dan berbuat yang
paling baik hasilnya bagi kepentingan lembaga. Umtuk meningkatkan kualitas
anggota, suatu organisasi harus menjalankan usaha-usaha
pengembangan.Pengembangan ini mencakup anggota-anggota organisasi yang lama

maupun yang baru.Pengembangan diorientasikan untuk meningkatkan kemampuan,
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pengetahuan dan Keterampilan anggota yang dapat dilakukan melalui pendidikan dan
pelatihan. Untuk hal ini Flippo (1984;199) mangatakan bahwa : "Development
include both training to increase skill in performing a spesific job and
education to inrease general knowledge and understanding of our total
environment”,

Sehubungan dengan kebutuhan aktualisasi diri, dengan mengacu pada hasil
kuesioner dan hasil wawancara penulis berpendapat bahwa dukungan pimpinan
kepada para pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sudah cukup baik
yaitu dengan memberikan Kkesempatan kepada para pegawainya untuk
mengaktualisasikan dirinya untuk mengembangkan diri. Namun demikian penulis
berpendapat bahwa selain memberikan kesempatan, akan lebih baik lagi kalau dengan
memberikan fasilitasi. Fasilitasi dimaksud adalah dengan memberikan bantuan
pendidikan kepada pegawainya yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

Sehubungan dengan fasilitasi untuk mefanjutkan pendidikan, berdasarkan
tabel 4.2 tampak bahwa masih ada 13 orang atau sebesar 52 % pegawai kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton yang berpendidikan SMA. Memberikan
bantuan pendidikan untuk melanjutkan pendidikan secara bertahap kepada pegawai
yang masih berpendidikan SMA merupakan langkah yang cukup baik untuk
pengembangan diri pegawai. Langkah lainnya dapat ditempuh diantaranya dengan
mengikutsertakan para pegawai tersebut dalam pelatihan-pelatihan pengembangan

pegawai.
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2) Prestasi Kerja Pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton
Prestasi kerja Pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupatent Buton dapat
diuraikan sebagai berikut.
a. Kualitas dan Kuantitas pekerjaan
Menurut As’ad (1991: 103), kualitas dan kuantitas pekerjaan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja. Berdasarkan hasil kuesioner, pada
tabel 4.10 tampak bahwa sebagian besar pegawai atau scbesar 84% responden
mengatakan bahwa kualitas dan kuantitas pekerjaan pegawai Kantor Pelayanan
Penzinan Kabupaten Buton berada dalam kategori baik. Sehubungan dengan hal
tersebut, Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton, Bapak Ir. Azizu
mengatakan sebagai berikut.

Kualitas pekerjaan bawahan saya sudah cukup baik. Dari segi
pengalaman lebih,dari setengah (14 orang) memiliki masa kerja dibawah
10 tahun. Sementara selebihnya (11 orang) memiliki masa kerja lebih
dari 10 tahun. Kaiau deri segi pendidikan, hampir setengah dari jumlah
pegawai saya berpendidikan Strata I (S1).

(Hasil wawancara tanggal 17 Juli 2011}

Lebih lanjut sehubungan dengan kuantitas pekerjaan, Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton, Bapak Ir. Azizu mengatakan sebagai
berikut.

Jumlah pegawai di kantor ini hanya 25 orang, 5 menduduki jabatan
struktural dan selebihnya masing-masing menjadi staf pada masing-
masing seksi. Saya kira secara kuantitas jumlahnya masih kurang, kurang
sepadan bila dibandingkan dengan jumlah beban kerja yang
diemban.Namun sejauh ini kami semua tetap berussha walau dengan
jumlah pegawai yang sedikit kami tetap berusaha menyelesaikan
pekerjaan yang jumlahnya lebih banyak.
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(Hasil wawancara tanggal 17 Juli 2011)

Berdasarkan hasil kuesioner dan hasil wawancara, penulis berpendapat bahwa
kualitas dan kuantitas pekerjaan pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten
Buton cukup baik. Berdasarkan tabel 4.4, walaupun dengan jumlah pegawai yang
sedikit (hanya 25 orang, dimana rata-rata staf pada masing-masing seksi sebanyak 5
orang), namun cukup banyak pegawai dengan total persentase 44 % memiliki masa
kerja di atas 10 tahun (Lihat Tabel 4.1). Apalagi ditinjau dari segi pendidikan,
sebanyak 10% pegawai berpendidikan Strata [ (S1) dan 4 % pegawai berpendidikan
Strata II (§2).Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.2. Pendidikan berkaitan dengan
kualitas sumber daya manusia yang pada akhimya akan berpengaruh terhadhp
kualitas pekerjaan. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Yuwono dkk (2002-
53) bahwa “domain yang mempengaruhi prestasi kerja organisasi adalah upaya
manajemen dalam menerjemahkan dan menyelaraskan tujuan organisasi, budaya
organisasi, kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan kepemimpinan yang
efektif.”

Berdasarkan uraian di atas, penuiis berpendapat bahwa kualitas pekerjaan
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sudah baik karena didukung
oleh pegawai yang memiliki pengalaman kerja lama (di atas sepuluh tahun) dan
kualitas pendidikan pegawai yang baik jadi pekerjaan dengan kuantitas lebih masih
bisa diselesaikan oleh para pegawai tersebut. Namun sehubungan dengan hal ini,
penulis berpendapat bahwa akan lebih baik jika kuantitas pegawai proporsional

dengan kuantitas pekerjaan agar beban kerja pegawai juga lebih seimbang.
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b. Kerja sama

Menurut As’ad (1991: 105), kerja sama merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Berdasarkan hasil kuesioner, 76 % pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton mengatakan bahwa kerja sama
pegawai berada dalam kategori baik (lihat tabel 4.11).

Hasil kuesioner diatas sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Bapak
Ir. Azizu, Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton mengatakan bahwa
“sejauh ini saya melihat kerja sama antara bawahan saya cukup kompak dan cukup
baik” (wawancara tanggal 17 Juli 2011).

Sehubungan hal tersebut di atas, Yuwono dkk (2002; 53) mengungkapkan
bahwa “domain yang mempenganthi prestasi kerja organisasi adalah upaya
manajemen dalam menerjemahkan dan menyelaraskan tujuan organisasi, budaya
organisasi, kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan kepemimpinan yang
efektif’. Sehubungan dengan kerja sama, kita bisa mengutip salah satu poin yang
mempengaruhi prestasi kerja yaitu budaya organisasi. Salah satm budaya organisasi
yaitu kerja sama yang baik antara pegawai dalam menjalankan tugas sesuai tupoksi
dan arahan dari pimpinan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa kerja sama secara
bertahap diupayakan menjadi budaya organisasi pegawai Kantor Pelayanan Perizinan

Kabupaten Buton dan hal ini akan berdamnpak positif terhadap prestasi kerja pegawai.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



42633

93

¢. Kepemimpinan

Menurut As’ad (1991: 105), kerja sama merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai.Berdasarkan hasil kuesioner, kepemimpinan
pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada dalam kategori baik
dengan persentase sebesar 80 % (Lihat Tabel 4.12).

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Ir. Azizu,
Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sebagai berikut:

Saya menanamkan kemandirian kepada bawahan saya, saya cukup
memberikan pengarahan umum kemudian bawahan saya yang akan
menjabarkannya sendiri. Nanti ada kendala baru saya mengarahkan lebih
tanjut kepada bawahan saya. Saya juga menghimbau agar mereka banyak
bertanya juga kepada teman yang mengerti akan pekerjaan yang
diberikan.

(Hasil wawancara tanggal 17 Juli 2011)

Kepemimpinan yang efektif merupakan salah satu domain yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai sebagaimana yang dikemukakan oleh Yuwono
dkk (2002: 53).Pengarahan yang dilakukan oleh Kepala Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton merupakan salah satu performance expectation seorang pimpinan
kepada bawahannya. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Brace (1998)
dalam Rothwell (2001:5) bahwa “erformance Expectations, merupakan hal yang
berkaitan dengan apakah standar kinerja yang diharapkan sudah dikomunikasikan
dengan karyawan”.

Berdasarkan uraian di atas, penuiis berpendapat bahwa kepemimpinan pada

Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sudah berada dalam kategori baik
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dimana salah satu bentuk upaya pemimpinnya dalam mengatur bawahannya adalah

melalui pengarahan-pengarahan.

d. Kehati-hatian

Menurut As’ad (1991: 105), kehati-hatian merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Berdasarkan hasil kuesioner, sebesar 80%
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton mengatakan bahwa kehati-
hatian pegawai berada dalam kategori baik (lihat tabel 4.13).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ir. Azizu, Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton tanggal 17 Juli 2011 bahwa “Ya, selama ini
bawahan saya cukup teliti dan cermat dalam bekerja.Jika ada kesalahan dalam
bekerja, para bawahan saya pasti akan berusaha untuk memperbaiki hasil kerja
mereka dengan sebaik-baiknya”. Tindakan memperbaiki hasil kerja merupakan salah
satu bagian dari consequences, sebagaimana yang dikemukakan oleh Rummler and
Brace (1998) dalam Rothwell (2001: 5) bahwa “consequences yaitu bagaimana
tindakan perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi kerja baik dan buruk™.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa kehati-hatian pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton dalam bekerja sudah berada dalam
kategori baik.Jika terjadi kesalahan, pimpinan menegur dengan bijak dan para

pegawai berupaya untuk memperbaiki hasil kerja mereka.
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e. Inisiatif

Menurut As’ad (1991: 105), inisiatif merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Berdasarkan hasil kuesioner, inisiatif pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada dalam kategori baik yaitu
sebesar 80% (Lihat tabel 4.14).

Hal tersebut di atas sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Ir. Azizu,
Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton tanggal 17 Juli 2011
Bahwa “inisiatif bawahan saya dalam bekerja cukup tinggi, apalagi saya memberikan
kemandirian kepada mereka dalam bekerja”.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa inisiatif pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton dalam bekerja sudah baik apalagi
pimpinan memberikan kemandirian sepenuhnya kepada para pegawai.Sehubungan
dengan hal ini, kemandirian pegawai tidak pernah lepas dari Individual Capacity
(kapasitas pribadi} dari pegawai yang bersangkutan. Oieh karena itu, kemandirian
pegawai akan meningkat apabila kapasitas pegawai juga ditingkatkan melalui jalur
pengembangan kapasitas pegawai yang difasilitasi oleh pimpinan sehingga inisiatif

pegawai juga akan lebih baik.

f. Pengetahuan mengenai jabatan

Menurut As’ad (1991: 105), pengetahuan mengenai jabatan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Berdasarkan hasil kuesioner,
pengetahuan mengenai jabatan pegawai kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

berada dalam kategori baik yaitu sebesar 72 % (Lihat tabel 4.15). Sehubungan dengan
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ini, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ir. Azizu, Kepala Kantor
Pelayanan perizinan Kabupaten Buton mengemukakan bahwa “mereka sudah cukup
paham dengan apa yang menjadi tupoksi mereka dalam bekerja. Apatagi hampir 50%
bawahan saya berpendidikan Strata | (S1)”.

Rummer and Brace (1998) dalam Rothwell (2001: 5) mengemukakan bahwa
“Knowledge/skilland individual abilities, berkaitan dengan karyawan, apakah ia
memiliki kemampuan dalam menjalankan pekerjaan yang ditugaskan yang pada
akhimya dapat mempengaruhi prestasi kerja”.Demikian pula Thomas Gilbert (1978)
dalam Rothwell (2001: 6) mengemukakan bahwa Skill and Knowledge merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa pengetahvan mengenai
jabatan oleh para pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sudah

berada dalam kategori baik apalagi hampir 50% pegawai berpendidikan Strata I (S1).

g. Kcsetiaan

Menurut As’ad (1991: 105), kesetiaan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai.Berdasarkan hasil kuesioner, kesetiaan pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada dalam kategori baik dengan
persentase sebesar 60% (Lihat tabel 4.16).

Hal tersebut diatas sesuai dengan pertanyaan yang dikemukakan kepada
Bapak Ir. Azizu, Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton dalam
wawancara tanggal 17 Juli 2011 bahwa “Athamdulillah, sejauh ini para bawahan setia

kepada saya, patuh dan bertanggung jawab dalam menjalankan instruksi dari saya”.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa pepawai Kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada dalam kategori baik dimana para

pegawai patuh dan bertanggung jawab dalam menjalankan instruksi dari pimpinan.

h. Tanggongjawab

Menurut As’ad (1991: 105), tanggung jawab merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Berdasarkan hasil kuesioner, tanggung
jawab pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada dalam kategori
baik dengan persentase sebesar 92 % (Lihat Tabel 4.17).

Sehubungan dengan tersebut di atas, Bapak Ir. Azizu, Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton dalam wawancara tanggal 17 Juli 2011
mengemukakan bahwa “Mereka memiliki tanggung jawab yanp tinggi dalam bekerja,
apalagi mereka memiliki kemandinan dalam beketja”.

Tanggung jawab (Consequences) harus dimiliki oleh setiap pegawai dalam
menjatankan tugas-tugas yang diberikan.Hal ini sesuai dengan pernyataan Rummer
and Brace (1998) dalam Rothwell (2001: 5) bahwa “Consequences yaitu bagaimana
tindakan perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi kerja baik atau buruk”.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa tanggung jawab
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada dalam kategoni baik

dengan kemandirian kerja yang baik pula.
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i. Kerajinan

Menurut As’ad (1991: 105), kerajinan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai.Berdasarkan hasil kuesioner, kerajinan pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada dalam kategori baik yaitu
sebesar 60 % (Lihat Tabel 4.18).

Sehubungan hal tersebut di atas, Bapak Ir. Azizu, Kepala Kantor Pelayanan
perizinan Kabupaten Buton dalam wawancara tanggal 17 Juli 2011 mengemukakan
sebagai berikut.

Terkadang ini yang menjadi sedikit kendala sehubungan dengan

kedisiplinan. Karena Kabupaten Buton adalah Kabupaten induk dari Kota

Baubau yang saat ini sudah mekar, sebagian besar bawahan saya adalah

PNS yang berdomisili di Kota Baubau, sekitar 45 km dan lokasi kantor

kami yaitu di Pasar Wajo Kabupaten Buton. Adapun waktu tempuh

Baubau pasar Wajo sekitar 1 jam lebih. Akibatnya pegawai saya nanti

jam 9 lewat baru tiba di kantor. Dengan jarak yang jauh tentu saja biaya

transportasi lebih besar, Alternatif lain para pegawai antri untuk naik bus

yang dikhususkan bagi pegawai yang telah dipersiapkan oleh Pemerintah
kabupaten Buton. Namun demikian pegawai kami tetap rajin ke kantor

dan tetap memaksimalkan pelayanan, apalagi Kabupaten Buton adalah 5

(lima) hari kenja, pulang biasanya pada jam 4 sore. Hanya saja karena

tuntutan keadaan, jam untuk memulai pekerjaan di kantor agak terlamtat.

Kedisiplinan pegawai telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10

" Tahun 1979.Di dalamnya telah diatur hak dan kewajiban Pegawai Negeri
Sipil.Berdasarkan hasil kuesioner dan hasil wawancara di atas, penulis berpendapat
bahwa kerajinan pegawai sudah berada dalam kategori baik walaupun berada dalam
situasi dan kondisi yang kurang kondusif (jarak yang jauh dan biaya transportasi yang

cukup mabal).Hal ini telah mendapat perhatian dari Pemerintah Kabupaten Buton

melalui pengadaan mobil khusus untuk Pegawai kabupaten Buton.Namun demikian,
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untuk lebih mengefektifkan waktu maka pengadaan bus khusus Pegawai Kabupaten
Buton perlu ditingkatkan lagi (intisari hasil wawancara dengan Kepala Kantor

Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton tanggal 17 Juli 2011),

3) Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja Pegawai Kantor Pelayanan
Perizinan Kabupaten Buton

Menurut Lusier (2001: 78), motivasi adalah segala sesuatu yang mempengaruhi
perilaku dalam mencapai suatu tijuan.Salah satu tjuan yang ingin dicapai adalah prestasi
kerja.Sementara itu, Prawirosentono (1999: 2) mengungkapkan pengertian prestasi
kerja (performance), yaitu merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Datam penelitian ini, untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara motivasi dengan prestasi kerja pada pegawai Kantor Pelayanan
Perizinan Kabupaten Buton, penulis menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment (PPM) .

Berdasarkan hasil perhitungan Korelasi Pearson Product Moment (PPM)
dengan bantuan Program Statistik SPSS 17, terbukti bahwa terdapat hubungan antara
motivasi dengan prestasi kerja pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten
Buton.Nilai korelast (r) yang diperoleh adalah sebesar C,779. Jika mengacu pada
pendapat Riduwan (2010: 136), hubungan antara Motivasi dengan Prestasi Kerja
berada pada interval 0,60-0,799 (kuat). Maka disimpulkan bahwa hubungan antara
motivasi dengan prestasi kerja pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

berada dalam kategori kuat.
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana dengan bantuan
Program statistik SPSS 17, diperoleh jawaban hipotesis bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara motivasi dan prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil
pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton. Dari hasil perhitungan regresi
linear sederhana tersebut diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 36,170 + 0,393 X.

Kemudian lebih lanjut, untuk mengetahui jawaban hipotesis lainnya yaitu
besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja adalah > 50 %, penulis melihat
koefisien determinasi pada kolom r square yang diperoleh dari hasil perhitungan
regresi linear sederhana dengan bantuan statistik Program SPSS 17 (lihat Tabe} 4.10).
Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa nilai r square yang diperoleh adalah 0,779.
Interprestasi dari nilai tersebut yaitu variasi yang terjadi terhadap prestasi kerja adalah
sebesar 60,6 % disebabkan oleh motivasi dan sisanya sebesar 39,4 % dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain. Dari hasil ini diketahui bahwa besar pengaruh motivasi
terhadap prestasi kerja adalah 60,6 % (nilainya di atas 50%). Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja
adalah > 50 % telah terbukti.

Mengacu pada hasil perhitungan hipotesis mengenai besar pengaruh motivasi
terhadap prestasi kerja, kemudian ketika dibandingkan dengan teori yang
dikemukakan oleh Pamudji mengenai prestasi kerja, terbukti bahwa memang ada
faktor lain yang yang mempengaruhi prestasi kerja selain motivasi yeitu keahtian.
Secara lengkap Pamudji (1992: 193) bahwa mengemukakan bahwa prestasi kerja
adalah keahlian ditambah dengan motivasi”.Pendapat yang hampir senada juga

dikemukakan oleh Davis (1995: 484) bahwa “faktor yang mempengarmhi prestasi
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kerja yaitu human performance, motivation dan agbility” Berdasarkan teori-teori
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa prestasi kerja selain dipengaruhi oleh
motivasi juga dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu keahlian dan penampilan pribadi
(human performance).

Jika menghubungkan antara teori dan hasil penelitian lapangan, terbukiti
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dan prestasi
kerja pegawai pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton.Sebagian besar
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten setnju bahwa beberapa dimensi
sangat mempengaruhi motivasi mereka dalam meraih prestasi kerja. Dari 5 (lima)
dimensi motivasi, 4 (empat) dimensi motivasi memiliki persentase setuju di atas 50
%. Persentase dari keempat dimensi tersebut yaitu dimensi kebutuhan aktualisasi diri
sebesar 88 % (lihat tabel 4.9), dimensi kebutuhan sosial sebesar 72 % (Lihat tabel
4.7), dimensi kebutuhan keamanan sebesar 66 % (lihat tabel 4.6), dimensi kebutuhan
penghargaan sebesar 50 % (lihat tabel 4.8). Di antara kelima dimensi tersebut, hanya
dimensi kebutuhan fisiologis yang berada pada persentase di bawah 50% yaitu
dengan persentase sebesar 14 %.

Dari kelima dimesi motivasi tersebut di atas, kebutubhan aktualisasi din
menempatl urutan teratas (sebesar 88%).Hal ini berarti bahwa motivasi utama
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupater Buton dalam hubungannya dengan
prestasi kerja adalah adanya kebutuhan aktualisasi diri.Jika dikaitkan dengan teor
hirarkhi kebutuhan Masiow, kebutuhan aktualisasi diri (self acfuality needs)
merupakan hirarkhi kebutuhan yang paling tinggi. Jadi dalam hal ini motivasi

pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton sudah berada dalam tingkatan
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paling tinggi. Hal ini didukung oleh tingkat pendidikan pegawai sebesar 48 % adalah
sarjana (lihat tabel 4.2), dimana dari 25 orang pegawai, 12 orang diantaranya adalah
sarjana (baik itu diploma, SI maupun S2). Sedangkan 13 orang lainnya adalah
berpendidikan SMA Jadi, persentase pegawai sarjana dan non sarjana (SMA) hampir
seimbang. Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti berasumsi bahwa pegawai sarjana
yang sudah memiliki pola pikir yang cerdas dan kreatif akan senantiasa
mengembangkan ilmu dan pengalaman yang dimilikinya ke dalam organisasi dalam
rangka meningkatkan prestasi kerja pribadi maupun prestasi kerja organisasi (Kantor
Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton). Demikian pula halnya pegawai yang masih
berpendidikan SMAakan termotivasi untuk mengembangkan diri, apalagi pimpinan
memberikan kesempatan kepada pegawainya untuk mengembangkan diri.
Sehubungan dengan prestasi kerja pegawat, berdasarkan data hasil penelitian
rata-rata prestasi kerja pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton berada
dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari sepuluh dimensi prestasi kerja, rata-rata
lebih dari 90% berada dalam kategori baik yaitu dimensi kualitas dan kuantitas
pekerjaan sebesar 92 % (lihat tabel 4.10), dimensi kerja sama sebesar 86 % (lihat
tabel 4.11), dimensi kepemimpinan sebesar 92 % (lihat tabel 4.12), dimensi kehati-
hatian sebesar 96 % (lihat tabel 4.13), dimensi inisiatif sebesar 92 % (lihat tabel
4.14), dimensi pengetahuan mengenai jabatan sebesar 92 % (Lihat tabel 4.15),
dimensi kesetiaan sebesar 96 % (lihat tabel 96 %), dimensi tanggung jawab sebesar
96% (lihat tabel 4.17 dan dimensi kerajinan sebesar 96% (lihat tabel 4.18).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa tingginya prestasi kerja

pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton disebabkan oleh tingginya
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motivasi para pegawai tersebut dalam bekerja. Apalagi ditunjang oleh tingginya
tingkat pendidikan pegawai, sehingga kualitas kerja pegawai akan tinggi pula,
Dengan demikian pada akhimya prestasi kerja pegawai akan meningkat pula. Jadi,
dengan demikian disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi pegawai akan semakin
tinggi pula prestasi kerja khususnya pada Kantor Pelayanan Penizinan Kabupaten
Buton.

Dengan demikian berdasarkan penelitian di lapangan, terbukti bahwa terdapat
pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton.Hal tersebut sesuai dengan teon yang dikemukakan oleh Pamudji
(1992: 193) bahwa prestasi kerja adalah keahlian ditambah dengan motivasi.Dalam

hal ini prestasi kerja selain dipengaruhi oleh keahlian, juga dipengaruhi oleh motivasi.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dengan prestasi
kerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

2. Besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja adalah 60,6 % disebabkan oleh

motivasi dan sisanya sebesar 39,4 % dipengaruhi oleh fakior-faktor lain.

B. Saran
1. Untuk lebih meningkatkan motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor

Pelayanan Penizinan Kabupaten Buton disarankan sebagai berikut.

a. Pimpinan agar lebih memperhatikan kesejahteraan pegawai diantaranya melalui
pemberian penghasilan tambahan (pemenuhan kebutuhan fisiologis)

b. Penghargaan kepada bawahan sebaiknya lebih ditingkatkan baik dalam bentuk
materi maupun non materi diantaranya pembertan promosi jabatan (pemenuhan
kebutuhan penghargaan)

¢. Salah satu cara untuk mendukung aktualisasi dirt pegawai selain pemberian
kesempatan juga pemberian fasilitasi kepada pegawai untuk mengembangkan
diri melalui bantuan dana pendidikan maupun pengikutsertaan dalam pelatihan-
pelatihan pengembangan pegawai (pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri)

2. Untuk lebih meningkatkan prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor

Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton disarankan sebagai berikut.
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a. Peningkatan kualitas pegawai dilakukan melalui pemberian bantuan dana
pendidikan kepada pegawai

b. Untuk lebih menambah tingkat kerajinan para pegawai ke kantor yang jaraknya
sangat jauh, sebaiknya pemerintah Kabupaten Buton lebih meningkatkan
fasilitasi kepada pegawai dalam bentuk penambahan pengadaan bus khusus

untuk pegawai Pemerintah kabupaten Buton.
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Lampiran I

PENGARUH MOTIVASI TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI
NEGERI SIPIL PADA KANTOR PELAYANAN PERIZINAN
KABUPATEN BUTON

Identitas Responden
Nama D eeerrrrrestasiseersttesesereerrrrrerossttisatitsrsrrararertnbrrrrbeessrniraseas
Jabatan D eeerereeeeesssAsstsetteseserieenseeesttessbastttnrannreraeenanessanessbants

Dinas/Instansi : Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

A. VARIABEL MOTIVASI (X)
Jawablah pernyataan berikut ini dengan memberi tanda chek fist (V) pada:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

R = Ragu-ragu

TS = Tidak Seuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Alternatif Jawaban
514[31 2 1
SS{S{R | TS |STS

1 2 3 |14[5] 6 7

a. Kebutuhar Fisiologis

1 | Apakah gaji yang anda terima sesuai dengan
kebutuhan hidup anda?

2 | Apakah gajt yang anda terima selama ini sesuai
dengan harapan anda?

3 | Apakah gaji yang anda terima sesuai dengan
beban pekerjaan yang dilakukan?

4 | Apakah pimpinan memperhatikan kesejahteraan
anda?
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b. Kebutuhan Keamanan

Apakah lingkungan tempat kerja anda aman dan
dapat menjamin keselamatan?

Apakah anda mendapat jaminan hari tua?

Menurut anda, apakah Asuransi Kesehatan
(ASKES) memberi manfaat yang besar bagi anda?

c. Kebutuhan Sosial

Menurut anda, apakah selama ini telah terbangun
rasa saling percaya dengan atasan?

Menurut anda, apakah selama ini telah terbangun
rasa saling percaya dengan rekan kerja?

10

Apakah anda cukup akrab dengan atasan selama
ni?

11

Apakah selama ini anda akrab dengan rekan kerja?

12

Menurut anda, apakah suasana iklim kerja di
lingkungan kerja anda menyenangkan?

d. Kebutuhan Penghargaan

13

Menurut anda, apakah selama ini pimpinan
memberikan semacam penghargaan (baik berupa
pujian atau insentif) atas kerja yang dilakukan?

14

Apakah anda diberikan kesempatan untuk
meningkatkan prestasi, misalnya diikutkan dalam
pelatihan, rapat koordinasi dan konsultasi

penyuluh pertanian dil?

15

Jika anda mempunyai prestasi yang baikapakah
anda dipromosikan oleh pimpinan?

e. Kebutuhan aktualisasi diri

16

Apakah anda diberikan kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan untuk
mengaktualisasikan diri?

17

Apakah selama ini anda diberikan kesempatan
untuk mengembangkan diri?

18

Apakah selama ini anda diberikan kesempatan
untuk berprestasi lebih banyak?
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B. YARIABEL PRESTASI KERJA (Y)

Jawablah pernyataan berikut ini dengan memberi tanda chek list (V) pada:

Ssp = Sangat Baik
P = Baik
CP = Cukup Baik
KP = Kurang Baik
TP = Tidak Baik
No Pemyataan Alternatif Jawaban
5141342 1
SBIB|CBIKB| TB
1 2 3 (4] 571 6 7
a. Kualitas dan knantitas pekerjaan
1 | Bagaimana kuantitas yang bapak/ Iow hasilkan?
2 | Bagaimana tingkat penyelesaian tugas yang
i menjadi tanggung jawab Bapak/ Ibu?
3 | Bagaimana kualitas pekerjaan Bapak/ [bu
hasilkan?
b. Kerja sama
4 | Bagaimana tingkat kerja sama yang Bapak/ Ibu
lakukan dengan rekan kerja (team work)?
5 | Bagaimana tingkat kerja sama (koordinasi) dengan
instansi lain yang Bapak/ Ibu lakukan?
c. kepemimpinan
6 | Bagaimana kemampuan dalam mengarahkan
pekerjaan?
d. Kehati-hatian
7 | Bagaimana tingkat kehati-hatian anda dalam
bekerja?
8 | Bagaimana tingkat kecermatan dan ketelitian yang
Bapak/ ibu lakukan dalam bekerja?
e. inisiatif
9 | Bagaimana inisiatif Bapak/ Ibu jika diberikan
tugas/ pekerjaan?
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f. Pengetahuan mengenai jabatan

10

Bagaimana tingkat penguasaan pekerjaan/ jabatan
yang Bapak/ Ibu miliki?

11

Bagaimana fleksibilitas waktu kerja yang Bapak/
fbu lakukan sehubungan dengan tingkat
nyelesaian pekerjaan secara cepat waktu?

12

Bagaimana tingkat pemahaman Bapak/ Ibu mitiki
terhadap tugas yang harus dikerjakan?

13

Bagaimana tingkat pengalaman yang Bapak/ Ibu
miliki dalam menangani pekerjaan?

Kesetiaan

14

Bagaimana dengan kesetiaan/ ketaatan anda
terhadap pimpinan?

h. Tanggung jawab

15

Bagaimana waktu yang Bapak/ Ibu gunakan dalam
menyelesaikan tugas?

i. Kerajinan

16

Bagaimana tingkat kerajinan/ kehadiran anda di
kantor?
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

1. VARIABEL MOTIVASI
A. Pertanyaan untuk Informan :Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten
Buton yaitu Bapak Ir. Azizu
1. Menurut Pendapat Bapak, apakah gaji yang Bapak terima maupun gaji yang
diterima oleh bawahan Bapak sudah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari?
2. Apakah kondisi lingkungan kerja di kantor ini sudah bisa memberikan rasa
aman bagi Bapak maupun bagi bawahan Bapak?
3. Bagaimana Bapak membangun hubungan sosial dengan bawahan Bapak?
4. Penghargaan apa yang biasa Bapak berikan kepada bawahan Bapak yang
berprestasi?
5. Apakah Bapak memberikan kesempatan kepada bawahan Bapak untuk

mengaktualisasikan diri?
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I. YARIABEL PRESTASI KERJA

B. Pertanyaan untuk Informan: Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten

Buton yaitu Bapak Ir. Azizu,

1.

2.

Menurut Bapak, apakah kualitas pekerjaan bawahan Bapak sudah baik?
Menurut Bapak, apaka kuantitas pekerjaan bawahan Bapak sudah baik?
Bagaimana kerja sama yang dibangun oleh Bawahan Bapak?

Bagaimana kepemimpinan Bapak dalam mengarahkan bawahan Bapak dalam
bekerja?

Sejauh mana inisiatif yang dilakukan oleh Bawahan Bapak dalam melakukan
pekerjaan mereka?

Apakah bawahan Bapak sudah mengetahui apa yang menjadi tugas pokok dan
fungsi mereka dalam menjalankan pekerjaan?

Apakah bawahan Bapak setia kepada Bapak?

Bagaimana rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh bawahan Bapak?

Apakah bawahan bapak rajin ke kantor?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

42633



42633

115

Lampiran 3
TRANSKIP WAWANCARA

A. Transkip Wawancara dengan Kepala Kepala Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton Sehubungan dengan Variabel Motivasi
Informan : Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton
Tanggal : 17 Juli 2011
Waktu : 12.30 s/d selesai
Tempat  : Ruang Kerja Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

1. Menurut Pendapat Bapak, apakah gaji yang Bapak terima maupun gaji yang
diterima oleh bawahan Bapak sudah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup
seharni-han?
Sehubungan dengan saya, gaji yang saya terima sudah bisa mencukupi kebutuhan
sehari-hari, baik itu sandang, pangan maupun papan. Namun bagi para bawahan
saya, saya kira sebagian besar masih merasa belum mencukupi. Dari 25 orang
pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton, hampir 40% bawahan
saya yang berpenghasilan di bawah Rp. 2.000.000.Tentu saja gaji para bawahan
saya belum mencukupi, apalagi zaman sekarang ini harga barang-barang pokak
sangat mahal,

2. Apakah kondisi lingkungan kerja di kantor ini sudah bisa memberikan rasa aman
bagi Bapak maupun bagi bawahan Bapak?
Ya, Alhamdulillah sejauh ini kondisi keamanan lingkungan kantor cukup kondusif.

Apalagi para bawahan sayo sudah sangat akrab, saling menghormati dan saling

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



42633

116

menghargai jadi sejauh ini hampir tidak pernah terjadi konflik anta bawahan
saya, maupun antara saya dengan bawahan saya.

3. Bagaimana Bapak membangun hubungan sosial dengan bawahan Bapak?
Dalam setiap rapat saya senantiasa menyampaikarn kepada bawahan saya untuk
menanamkan dalam hati sikap saling menghargai baik kepada atasan maupun
kepada sesame rekan kerja. Selain itu saya anjurkan juga untuk menanamkan
dalam hati bahwa satu kamtor adalah sebuah keluarga, dapat menempatkan posisi
masing-masing dengan baik

4, Penghargaan apa yang biasa Bapak berikan kepada bawahan Bapak yang
berprestasi?
Sejauh ini penghargaan yang saya berikan baru sebatas ucapan rasa terima kasih,
dan memberikan promosi kepada pegawai yang bersangkutan untuk menempati
posisi baru yang lebih baik

5. Apakah Bapak memberikan kesempatan kepada bawahan Bapak untuk
mengaktualisasikan diri?
Ya, tentu saja saya memberikan kesempatan kepada bawahan saya untuk
mengaktualisaskan diri. Namun sayau juga menganjurkan agar jangan lupa
membantu teman atau menularkan pengetahuan tentang pekerjaan yang

dimilikinya kepada rekan kerjanya yang masih berpengetahuan minim.
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B. Transkip Wawancara dengan Kepala Kepala Kantor Pelayanan Perizinan
Kabupaten Buton Sehubungan dengan Variabel Prestasi Kerja
Informan : Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton
Tanggal : 17 Juli 2011
Waktu : 12.30 s/d selesai
Tempat  : Ruang Kerja Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Kabupaten Buton

1. Menurut Bapak, apakah kualitas pekerjaan bawahan Bapak sudah baik?
Kualitas pekerjaan bawahan saya sudah cukup baik. Dari segi pengalaman
lebih,dari setengah (14 orang) memililkd masa kerja dibawah 10 tahum. Sementara
selebihnya (11 orang) memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. Kalau deri segi
pendidikan, hampir setengah dari jumlah pegawai saya berpendidikan Strata I
(S1).

2. Menurut Bapak, apaka kuantitas pekerjaan bawahan Bapak sudah baik?
Jumlah pegawai di kantor ini hanya 25 orang, 5 mendudulki jabatan struktural dan
selebihnya masing-masing menjadi staf pada masing-masing seksi. Saya kira
secara kuantitas jumlahnya masih kurang, kurang sepadan bila dibandingkan
dengan jumlah beban kerja yang diemban.Namun sejauh ini kami semuan tetap
berusaha walau dengan jumlah pegawai yang sedikit kami tetap berusaha
menyelesaikan pekerjaan yang jumlahnya lebih banyak.

3. Bagaimana kerja sama yang dibangun oleh Bawahan Bapak?
Sejauh ini saya melihat kerja sama antara bawahan saya cukup kompak dan

cukup baik.
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4. Bagaimana kepemimpinan Bapak dalam mengarahkan bawahan Bapak dalam
bekerja?
Saya menanamkan kemandirian kepada bawahan saya, saya cukup memberikan
pengarahan umum kemudian bawahan saya yang akan menjabarkannya sendiri.
Nanti ada kendala baru saya mengarahkan lebih lanjut kepada bawahan saya.
Saya juga menghimbau agar mereka banyak bertanya juga kepada teman yang
mengerti akan pekerjaan yang diberikan.

5. Apakah bawahan Bapak teliti dan cermat dalam bekerja?.
Ya, selama ini bawahan saya cukup teliti dan cermat dalam bekerja. Jika ada
kesalahan dalam bekerja, para bawahan saya pasti akan berusaha untuk
memperbaiki hasil kerja mereka dengan sebaik-baiknya.

6. Sejauh mana inisiatif yang dilakukan oleh Bawahan Bapak dalam melakukan
pekerjaan mereka?
Inisiatif bawahan saya dalam bekerja cukup tinggi, apalagi saya memberikan
kemandirian kepada mereka dalam bekerja.

7. Apakah bawahan Bapak sudah mengetahui apa yang menjadi tugas pokok dan
fungsi mereka dalam menjalankan pekerjaan?
Mereka sudah cukup paham dengan apa yang menjadi tupoksi mereka dalam
bekerja. Apalagi hampir 50% bawahan saya berpendidikan Strata 1 (S1).

8. Apakah bawahan Bapak setia kepada Bapak?
Alhamdulillah, sejauh ini para bawahan setia kepoda saya, patuh dan
bertanggung jawab dalam menjalankan instruksi dari saya.

9. Bagaimana rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh bawahan Bapak?
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Mereka memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam bekerja, apalagi mereka
memiliki kemandirian dalam bekerja.
10.  Apakah bawahan bapak rajin ke kantor?

Terkadang ini yang menjadi sedikit kendala sehubungan dengan kedisiplinan.
Karena Kabupaten Buton adalah Kabupaten induk dari Kota Baubau yang saat
ini sudah mekar, sebagian besar bawahan saya adalah PNS yang berdomisili di
Kota Baubau, sekitar 45 km dari lokasi kantor kami yaitu di Pasar Wajo
Kabupaten Buton. Adapun waktu tempuh Baubau pasar Wajo sekitar 1 jam lebih.
Akibatnya pegawai saya nanti jam 9 lewat baru tiba di kantor. Dengan jarak
yang jauh tentu saja biaya transportasi lebih besar. Alternatif lain para pegawai
antri untuk naik bus yang dikhususkan bagi pegawai yang telah dipersiapkan oleh
Pemerintah kabupaten Buton. Namun demikian pegawai kami tetap rajin ke
kantor dan tetap memaksimalkan pelayanan, apalagi Kabupaten Buton adalah 5
(lima) hari kerja, pulang biasanya pada jam 4 sore. Hanya saja karena tuntutan

keadaan, jam untuk memulai pekerjaan di kantor agak terlambat.
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KEPALA KANTOR
KA. SUB BAGIAN TATA USAHA
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
SEKSI PELAYANAN SEKSI PENERIMAAN SEKSI PENELITIAN DAN
PERIZINAN DAN PEMBUKUAN PENERTIBAN IZIN
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DATA VARIABEL X (MOTIVASI)

Total

70
67

72

72

72

71

77

77

74
70
70
71

79
75
71

69
68
67
65

82

75
84

74
70
73

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

Pb

P5

P4

P3

P2

Pi

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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DATA KORELASI VARIABEL X DAN VARIABEL Y

NO VARIABEL X | VARIABELY
1 70 69
2 67 67
3 72 62
4 72 64
5 72 72
b 71 64
7 77 64
8 77 73
9 74 62

10 70 62

11 70 63

12 71 62

13 79 62

14 75 61

15 71 66

16 69 63

17 68 64

18 67 64

19 65 62

20 82 70

21 75 64

22 84 74

23 74

24 70 57

25 73 63
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CORRELATIONS /VARIABLES=x ¥y JPRINT=TWOTAIL NOSIG
DESCRIPTIVES /MISSING=PRIRWISE.
Correlations
iDataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Daviation N
motivasi 72.6000 458258 25
prestasikerja 64.7200 4.03650| 250
Cormrelations
mativasi prestasikerja
Imotivasi Pearson Correlation 1 A6
Sig. (2-tailed) 025
N 25 25
prestasikerja  Pearson Caorrelation 779 1
Sig. (2-tailed) 025
N 25 25

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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REGRESSION /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR S5IG N

/STATISTICS COEFF OUTS CI(385) R ANOVA /CRITERIA=FIN{3.84)

/NOCRIGIN /DEPENDENT vy /METHOD=ENTER x.
Regression
{DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Shd. Deviation N
prestasikerja 64.7200 4.03650 25
motivasi 72.60004 4.58258 25
Correlations
prestasikerja motivasi
iPaarson Correlation prestasikerja 1.000 T7
motivasi J79 1.000]
Sig. (1-tailed) prestasikerja .01 3‘
motivasi 013
IN prestasikerja 25 25|
motivasi 25 25
Variables Entered/Removed”
Variables Varigbles
Model Entered Removed Method
1 fmotivasi® {Enter
a. All requested variables entered,
b. Dependent Vanable: prestasikerja
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
[Modei R R Square Square Estimate
1 779" .606] 572 3.68957|

a. Predictors: {(Constant), motivasi
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 77.843 1 77.943 5726 0259
Residual 313.097 23 13.613
Total 391.040 24
a. Predictors: {Constant), motivasi
b. Dependent Variable: prestasikerja
Coefficients”
Unstandardized | Standardized 95.0% Confidence Interval for
Coeflicients Cosfficients B
Model B |Std. Emor Beta t Sig. | Lower Bound | Upper Bound
1  (Constant) | 36.170] 11.954| 3.026] .006 11.440 60.8
motivasi .393 164 779 2.383] .025 053 T

a. Dependent Variable: prastasikerja
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JL. Cabe Raya, Pondok Cabe Ciputat 15418
Telp. 021.7415050, Fax 021.7415588

Nama

NIM

Tempat dan Tanggal Lahir
Registrasi Pertama
Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Alamat Tetap
Telp/HP/E-mail
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B1ODATA

: Muhamad Rais. M

1 015977364

: Wameo, 7 Januan 1971

: 2009.2

: SD Negeri 1 Wameo 1977 — 1983

Madrasah Tsanawiah Negeri Baubau
Tahun 1983 — 1986

SMA Negeri 2 Bau-bau Tahun 1986 — 1989
Universitas Muslim Indonesia Makassar

Tahun 1989 - 1994

: Staf Sekretariat Daerah Kabupaten.Buton

Tahun 1998 — 1999

Staf Dinas Pertanian Kabupaten Buton

Tahun 1999 - 2002

Kepala Seksi Dinas Pertanian Kabupaten Buton
Tahun 2002 — 2011

Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan
Tahun 2011 - Sekarang

JIn. Hayam Wuruk No. 133 Kota Bau Bau

: 081341538518 rais ut@yahoo.co.id

Baubau, Agustus 2012

MUHAMAD RAIS. M
NIM 015977364
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